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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji hanyalah bagi Allah, Rabb semesta alam, Yang
menciptakan dan mentakdirkan segala sesuatu. Dia-lah Pemilik
seluruh kerajaan, kekekalan, keperkasaan dan kesombongan.
Barangsiapa yang ingin menyaingi-Nva dalam perkara-perkara
tersebut niscaya akan dihinakan oleh-Nva.

Kami bersaksi bahwa tidak ada vang berhak diibadahi
melainkan hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dia menerima taubat orang ; ang melakukan maksiat, Dia
Mahamemaatkan dan Mahamengampuni. Dan kami bersaksi
bahwa Muhammad ... «s & _.- adalah hamba dan Rasul-
Nya. Dengan keberadaan beliau, Allah menerangkan dan
menjelaskan jalan hidayal, menghilangkan gelapnya svirik,
membuka Makkah dan mensucikan Ka'bah dari berhala.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
beliau, keluarga, para Sahabat yang berbakti dan mulia, serta
para para pengikut mereka dalam kebaikan, selama matahari

dan bulan masih bercahaya.

Pembaca, tidak dipungkiri bahwa dakwah merupakan
jalan mulia para Nabi dan Rasul ~w.2, sval s jalan yang
penuh tantangan, onak dan duri. Namun Allah Yang Maha
Pemurah menjanjikan ganjaran dan pahala yang besar bagi
para penempuhnya.

Dakwah menjadi suatu keharusan bagi setiap individu
muslim dan muslimah. Keberadaaannya menjadikan Islam
tegak dan kokoh. Dakwah di jalan Allah merupakan sebesar-
besar ketaatan kepada Allah, sehingga layak jika Allah menye-
butkan bahwa sebaik-baik perkataan seorang hamba adalah
ajakan kepada manusia untuk menuju jalan Allah dan beramal
shalih.
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Akan tetapi, banyak pula para da’i vang sembrono dalam
berdakwah. Beberapa mereka berdakwah tanpa bekal ilmu,
ada pula vang justru memanipulasi dakwah untuk suatu ke-
pentingan, bahkan ada vang menafikan keutamaan metode
dakwah para Nabi dan Rasul - s e Mereka terjerumus
dalam berbagai kesalahan yvang justru dapat menyesatkan umat,
dengan atau tanpa mereka sadari, wal “iyaadzu billaah.

Pembaca, inilah buku vang akan menuntun Anda dalam
membuka cakrawala pemahaman tentang luasnya dakwah
para Nabi dan Rasul »~iovat s, disertai keutamaannya
vang melimpah. Di dalamnya dibawakan tirman Allah Ta’ala
dan sabda Rasulullah .0 sves s vang senanttasa merujuk
kepada pemahaman vang benar dan kejernihan akal. Anda
akan mendapati berbagai polemik yang meliputi kancah

dakwah Islamivyah disertai solusi dalam menyikapinya.

Pembaca, buku ini telah mendapatkan sambutan hangat
di negara asalnva, bahkan di negara-negara lainnya, juga di
Indonesia. Oleh karena itu, kami pun berupaya keras dalam
menerjemahkannyva untuk dapat kami hadirkan untuk Anda.

Tak lupa, kami haturkan banvak terima kasih kepada al-akh
5. Wahvudi ZR sebagai penerjemah, dan al-usfadz Arman
Amri, Lc vang telah membantu pengeditannva.

Akhirnva, hanva kepada Allah Ta’ala kami berserah diri,
serava memohon semoga upava kami mendapat ridha-Nva
serta bermantaat bagi kami di hari yang tiada berguna harta
dan anak cucu, melainkan vang berjumpa dengan-Nva dengan
hati yang sclamat.

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada nabi dan
Rasul-Nva, juge keluarga, para Sahabat, serta orang-orang
vang mengikutinva dengan baik dan benar.

Bogor, Jumadal Ula 1427 H
Juni 2006 M
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(__PENGANTAR )

DR. Shalih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan
(Anggota Dewan Fatwa dan Ulama Besar Saudi Arabia)

Untaian puji hanyalah milik Allah i, 5, Rabb alam
semesta. Rabb Yang telah memerintahkan kami untuk
mengikuti Rasul-Nya dan menyeru kepada jalan-Nya.
Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi
kita, Muhammad ,L; 5.Lo @ L, ]uga kepada keluarga dan
Sahabat- Sahabatnya s & 0, , dan juga kepada
setiap orang yang mengikuti mereka dengan setia hingga
datang hari Kiamat.

Wa ba’'du (selanjutny:a),

Sesungguhnya dakwah kepada agama Allah i) se..
merupakan jalan (yang ditempuh) Rasulullah L. wie & Lo
dan para pengikutnya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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“Katakanlah: “Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata. Mahasuci Allah dan aku tidak termasuk
orang-orang yang musyrik.” (QS. Yusuf: 108)

Bahkan, dakwah kepada agama Allah Ta’ala merupa-
kan tugas utama para Rasul dan pengikut-pengikutnya
-5 Sal - tanpa terkecuali. Yaitu untuk mengeluar-
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kan manusia dari kegelapan menuju cahaya yang terang
benderang, dari kekufuran menuju keimanan, dari kesyi-
rikan menuju tauhid, dan dari Neraka menuju Surga.
Dakwah ini ditegakkan di atas pilar-pilar dan prinsip-
prinsip yang tidak bisa terlepas darinya. Di saat salah
satu pilarnya lapuk, maka dakwah tersebut menjadi tidak
benar dan tidak akan bisa membuahkan hasil (sebagai-
mana) yang diharapkan, walaupun upaya dan kesung-
guhan telah dicurahkan serta waktu telah dikorbankan
-sebagaimana realita dan fenomena yang terjadi pada ke-
banyakan gerakan dakwah masa kini (kontemporer) yang
tidak ditegakkan di atas pilar dan prinsip tersebut-.

Pilar-pilar yang dibangun padanya dakwah yang
benar ini -sebagaimana telah ditunjukkan oleh Al-Kitab
(Al-Qur-an) dan As-Sunnah- dapat disimpulkan dalam
point-point berikut:

1. Al-Ilmu (mengetahui apa yang didakwahkan)

Orang, jahil (bodoh) tidaklah layak untuk menjadi se-
orang da’i. Allah Ta’ala telah berfirman kepada Nabi-Nya
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“Katakanlah: ‘Inilah jalan (agama)Ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata....”” (QS. Yusuf: 108)

Yang dimaksud dengan bashirah (di sini) adalah ilmu.
Sudah menjadi keharusan bagi seorang da’i bahwa ia akan
menghadapi para pembesar kesesatan yang akan melon-
tarkan berbagai syubhat (kerancuan) kepadanya. Mereka
akan mendebatnya dengan kebathilan agar dapat me-
nundukkan kebenaran.
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Lalu Allah Ta’ala berfirman:

e
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“Dan debatlah mereka dengan cara yang baik.” (QS. An-
Nahl: 125)

Juga sabda Nabi shallallachu ‘alaihi wa sallam kepada
Sahabat Muadz « & .
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“Engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahlul
Kitab.”!

Jika seorang da'i tidak dipersenjatai dengan ilmu guna
menghadapi segala syubhat (kerancuan) tersebut dan mem-
bantahnya dalam setiap perdebatan, sungguh ia akan ka-
lah di awal pertemuan, dan ia (hanya) mampu berdiri di
awal jalan.

2. Merealisasikan apa yang didakwahkannya, sehingga
ia akan menjadi suri tauladan

Perbuatannya selaras dengan perkataannya, sehingga
tidak akan ada ruang lagi bagi orang-orang bathil untuk
mengeluarkan hujjah mereka. Allah Ta’ala menceritakan
tentang Nabi-Nya, Syu’aib - «is , di saat ia berkata ke-
pada kaumnya:
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“Dan aku tidak hendak menyalahimu (dengan mengerja-
kan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali

' Shahih: HR. Muslim (no. 19 {29)), dari Sahabat Ibnu ‘Abbas 1. & P
Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 782), karya Syaikh al-Albani & ., ,pert
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(mendatangkan) perbaikan menurut kesanggupanku.” (QS.
Al-Huud: 88)

Juga kepada Nabi-Nya, Muhammad .- ; < & ., Allah
Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah: 'Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku
dan matiky hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, ti-
dak ada sekutu bagi-Nya. Dan demikianlah aku diperintah-
kan dan akulah orang yang pertama kali berserah dirt.””
(QS. Al-An’aam: 162-163)

Dan firman Allah Ta’ala:

{%:E LJLL;,OJ.&-"}‘UJ‘J\ lC.)UM Y};&;;‘;;J

“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang
yang menyery kepada Allah dan beramal shalih?” (QS.
Fushshilat: 33)

3. Ikhlas

Yaitu dengan menjadikan dakwah tersebut murni
untuk mencari Wajah Allah semata. Tidak ada unsur riya,
mencari popularitas, martabat, jabatan dan segala ambisi
dunia lainnya. Kalau seandainya ia disusupi oleh tujuan-
tujuan di atas, maka dakwah tersebut tidaklah murni
karena Allah. Ia hanyalah berupa seruan individu dan
untuk ambisi yang dimaksud (semata), sebagaimana yang
telah Allah Ta'ala beritakan tentang para Nabi-Nya bahwa
mereka telah berkata kepada segenap kaumnya:

foral B KiY L

Pencantar DR. Shalih al-Fauzan

(B )]
v




“Tidaklah aku meminia upali dari kalian.” (QS. Al-An-
‘aam: 90)
% IR /m_; 5:1_},7 Z ;ng %}

“Tidaklah aku meminta harta kalian.” (Q5. Huud: 29)

4. Mengawali dari hal yang paling penting kemudian
kepada yang penting

Pertama kali vang didakwahkan adalah upaya per-
baikan “agidah, dengan memerintahkan keikhlasan ibadah
kepada Allah Ta'ala semata dan melarang perbuatan
syirik. Kemudian perintah untuk menegakkan shalat dan
menunaikan zakat, mengerjakan perkara-perkara yang
diwajibkan dan meninggalkan segala hal yang haram.
Semua ini merupakan jalan dari seluruh para Rasul.

Firman Allah Ta’ala:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus secorang Rasul
pada setiap kawm, hendaknya mereka menyembah Allah dan
menjauhi para thaghut.” (QS. An-Nahl: 36)

Firman Allah Ta’ala:
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“Dan tidaklah Kami mengutus seorang Rasul kecuali Kami
wahyukan kepadanya bahwasanya tidak ada sesembahan
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, kemu-
dian mereka menyembah-Nya.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25)

Dan ayat-ayat lainnya.
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Di saat Nabi sy ol & - mengutus Sahabat Mu’adz
ke Yaman, beliau bersabda kepadanya:
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“Sesungguhnya, engkau akan mendatangi suatu kaum
dari ahli Kitab. Maka, jadikanlah hal pertama yang
engkau seru kepada mereka adalah persaksian bahwa
tidak ada ilah (sesembahan) yang diibadahi dengan
benar kecuali Allah. Jikalau mereka telah melaksana-
kan semua itu, maka ajarkanlah, bahwasanya Allah
telah mewajibkan shalat lima kali dalam sehari se-
malam kepada mereka ...” Al-Hadits.?

Lintas dari perjalanan dan sejarah hidup Rasulullah
rherobe & Lo di dalam berdakwah merupakan sebaik-baik
suri tauladan dan manhaj (metode) paling paripurna. Be-
liau oy <ls & Lo menetap di Makkah selama tiga belas
tahun. (Selama itu) beliau menyeru manusia kepada tauhid
dan melarang mereka untuk berbuat syirik. Sebelum me-
merintahkan mereka terhadap kewajiban shalat, zakat,
puasa dan haji. Dan sebelum melarang mereka dengan
(perbuatan) riba, zina, mencuri dan membunuh jiwa de-
ngan jalan yang tidak dibenarkan.

5. Bersabar terhadap segala ujian yang menimpa di
jalan dakwah kepada agama Allah dan segala te-
kanan manusia

Tidaklah jalan dakwah berhamparkan bunga mawar,
akan tetapi jalan ini dikelilingi dengan sesuatu yang di-

Shahih: HR. Muslim (no. 19 (29)), dari Sahabat Ibnu ‘ Abbas L= & P
Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 782), karya Syaikh al-Albani & a~, -pent
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benci dan penuh dengan marabahaya. Dalam hal itu, se-
baik-baik tauladan adalah para Rasul -semoga shalawat
Allah dan keselamatan tercurah kepada mereka-. Mercka telah
melewati penyiksaaan dan berbagai cjekan dari kaum-
kaum mereka. Sebagaimana firman Allah Ta’ala kepada
Nabi-Nya oy e & ot
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“Dan sungguli telal diperolok-olokan beberapa Rasul se-
belummu, ma’a turunlah kepada orang-orang yang men-
cemoohkan di antara mevcka balasan (adzab) olok-olokan
wmereka,” (QS. Al-An’aam: 10y

Dan firman Allah Ta"ala:
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“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) Rasul-Rasul
sebelum kaw, akan tetapi mereka sabar terhadap pendus-
taan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka,
sampai datang pertolongan Kami kepada mereka.” (QS. Al-
An’aam: 34)

Demikian juga vang dialami oleh para pengikut Rasul.
Mereka mendapatkan banyak penderitaan dan tekanan
sesuai dengan bakti (kontribusi) mereka dalam berdakwah
kepada agama Allah. Semua ini adalah sebagai upaya
napak tilas para Rasul pendahulu -semoga kemuliaan dari
Allah tercurah kepada mereka, juga sebaik-baik shalawat dan
keselamatan paling agung-.

*  Lihat juga Q5. Al-Anbivaa': 41. v+
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6. Berhias diri dengan akhlak yang baik adalah sebuah
keharusan bagi seorang da’i

Seorang da’i hendaknya mempergunakan jalan yang
hikmah (bijaksana) dalam berdakwah. Dengan jalan inilah,
maka dakwahnya akan lebih mudah untuk diterima. Se-
bagaimana perintah Allah Taala kepada kedua Nabi-Nya
yang mulia, Musa dan Harun ».-5 L.« ketika keduanya
menghadapi manusia yang paling kufur di muka bumi
ini, yaitu Fir'aun -seorang manusia yang telah mengklaim
adanya sifat Rububiyah pada dirinya-, Allah Ta’ala ber-
firman:

‘é ey

“Maka katakanlah kepadanya (Fir'aun) dengan perkataan
yang lembut. Semoga dia menjadi sadar atau takut.” (QS.
Thaahaa: 44)

Firman Allah Ta’ala kepada Nabi Musa sy <l
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“Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas, Dan katakanlah (kepada Fir'aun): *Ada-
kah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari ke-
sesatarn). Dan kamu akan kupzmpm ke jalan Rabb-mu agar
kamu takut kepada(Nya).” (QS. An-Naazi’aat: 17-19)

Firman Allah Ta’ala tentang hak Nabi kita, Muham-
mad vies s & Lo
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu.” (QS. Ali ‘Imran: 159)

Firman Allah Ta’ala:
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“Dan sesungguhnya pada divimu (Muhammad) terdapat
akhlak yang mulia.” (QS. Al-Qalam: 4)

Dan firman Allah Ta’ala:
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“Serulah kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan mau-
1dhah (nasthat) hasanah, dan debatlah mereka dengan jalan
yang paling baik.” (QS. An-Nahl: 125)

6. Seorang da’i hendaknya memiliki cita-cita yang kuat

Tiadalah ia berputus asa dengan pengaruh dakwah
dan hidayah kaumnya. Ta juga tidak berputus asa dari
kemenangan dan pertolongan dari Allah Ta’ala meskipun
waktu terasa begitu panjang dan masa penantiannya be-
gitu lama. Para utusan Allah adalah sebaik-baik suri tau-
ladan dalam masalah tersebut.

Inilah Nabi Nuh b <, beliau menetap bersama kaum-
nya selama 950 (sembilan ratus lima puluh) tahun sambil
menyeru mereka ke jalan Allah.

Dan inilah Nabi kita, Muhammad +-; <t & . Di saat
tekanan orang-orang kafir terasa memuncak, beliau di-
temui oleh Malaikat penjaga gunung. Malaikat tersebut
meminta izin untuk menimpakan gunung al-Akhsyabain
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(nama dua gunung) kepada mereka. Tetapi beliau v & oo
bersabda:
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“Jangan, janganlah terburu-buru! Semoga Allah me-
ngeluarkan dari tulang rusuk mereka, segolongan
manusia yang hanya menyembah Allah semata. Tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun.”*

Di saat seorang da’i menanggalkan sifat ini, maka dia
hanya mampu berdiri di awal jalan dan kembali pulang
dengan tangan hampa.

Dakwah apapun yang tidak ditegakkan di atas pilar-
pilar ini dan manhaj (metode)nya tidak ditopang dengan
manhaj para Rasul, maka dakwah tersebut akan sia-sia dan
lenyap tiada tersisa. la hanya menjadikan dirinya letih
tanpa berdaya guna. Bukti terbaik dalam masalah itu ada-
lah jama’ah dakwah masa kini yang merumuskan formula
dakwahnya berlainan dengan manhajnya para Rasul. Ja-
ma’ah dakwah ini telah melataikan sisi (pembangunan)
‘agidah, kecuali se:iikit saja dari mereka. Mereka menyeru
upaya perbaikan (reformasi) sisi-sisi lain.

Ada sebuah jama’ah yang hanya menggembor-gem-
borkan upaya perbaikan hukum dan politik. Menuntut
pelaksanaan hadd (hukuman) dan perwujudan syari’al
Islamiyyah ketika menegakkan hukum di antara manusia.
Sebenarnya ini merupakan sisi yang penting untuk diper-
hatikan, tetapi ia tidak menjadi sesuatu yang paling vital.
Bagaimana ia bisa menuntut pelaksanaan hukum Allah
kepada pencuri dan pezina, sebelum menuntut pelaksa-

¢+ Disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyvah dalam (Qaa’idah fil Ma-
habbah (hal. 152). Latazh vang serupa dengannya juga diriwavatkan oleh
al-Bukhari (no. 3231), Muslim (no. 1795 (111)), dan lainnva. Lihat Shahithu!
Jaami” (no. 5141) karya Syaikh al-Albani 4w, pon
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naan hukum Allah (yang berlaku) atas orang musyrik?
Bagaimana dia (bisa) menuntut pelaksanaan hukum Allah
kepada dua orang yang sedang berseteru dalam perma-
salahan kambing dan unta, sebelum dia menuntut pelak-
sanaan hukum Allah (vang berlaku) atas para penyembah
berhala (paganisme), penyembah kuburan dan terhadap
orang-orang yang mengingkari Nama-Nama dan Sifat-
Sifat Allah, serta terhadap orang-orang yang meniadakan
dan merubah konteks kalimat-kalimatnya?!!

Apakah tindak kriminalitas mereka lebih berat diban-
ding dengan orang-orang yang berzina, meminum khamr
dan mencuri?!! Sungguh, pelanggaran yang mereka laku-
kan merupakan tindak kejahatan terhadap hak hamba
Allah. Sedangkan perbuatan syirik, meniadakan Nama-
Nama dan Sifat-Sifat Allah merupakan tindak kejahatan
terhadap hak Khaliq (Sang Pencipta). Tentu hak Khaliq
lebih diutamakan daripada hak para makhluk.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah & «~, berkata dalam
kitabnya al-Istignamal (1/466): “Dosa-dosa ini, meskipun
diiringi dengan tauhid yang benar, adalah lebih baik dari-
pada tauhid yang rusak tetapi tidak melakukan dosa-dosa
tersebut.””

Ada jama’ah lain yang mengatasnamakan dakwah.
Tetapi ia berjalan di atas manhaj {metode) berbeda dengan
metode-metode (yang ditempuh) oleh para Rasul. fJama’ah
ini tidak memberikan perhatian terhadap eksistensi ‘agidah.
Tetapi dia hanya memfokuskan perhatian terhadap (ritual)

Dalil dari ucapan ini adalah firman Allah Ta'ala:
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“Sesungufinya Allah tidak mengampuni dosa orang yang berbuat syirik dan
Allah mengampuni dosa selainnya, bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya.”
(Q5. An-Nisaa': 48 dan 116)

Sungguh mencengangkan, di saat kami mendapatkan sebagian dari tokoh
jama’ah-jama’ah ini mempunyai beberapa buku yang menguatkan boleh-
nya bertabarruk (mengambil berkah) dari kuburan, dan bertawassul
dengan orang-orang shalih yang telah wafat.
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ibadah, dzikir-dzikir yang diamalkan oleh kaum Shufi.
Menganjurkan untuk khuruj (mengembara) dan study tour.
Yang menjadi titik perhatian mereka adalah mengajak
manusia untuk ikut serta bersama mereka dengan tanpa
memperhatikan ‘agidah mereka. Semua ini adalah jalan-
jalan (dakwah) vang baru (bid’ah). Ia berawal ketika dak-
wah para Rasul telah selesai. Laksana seseorang yang
mengobati jasad tanpa kepala. Karena ‘aqidah dalam
agama, kedudukannya laksana kepala bagi jasad manusia.

Sebenarnya yang harus dilakukan oleh jama’ah-jama-
‘ah ini adalah hendaknya memperbaiki pemahamannya
dengan menela’ah Al-Kitab (Al-Qur-an) dan As-Sunnah
untuk mengetahui manhaj (metode) para Rasul di dalam
berdakwah kepada agama Allah. Allah Ju) Ll telah
memberitakan, bahwasanya masalah pengembalian hu-
kum dan kekuasaan yang menjadi poros dakwah jama’ah
ini, tidak akan menjadi kenyataan kecuali setelah diada-
kan upaya perbaikan ‘agidah, yaitu memurnikan ibadah
hanya kepada Allah Ta’ala semata dan meninggatkan per-
ibadatan kepada selain-Nya. Firman Alah Ta’ala:
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih
bahwa Din sungguh-sungquh akan menjadikan mereka ber-
kuasa di bumi, sebagaimana Dia akan meneguhkan bagi
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mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan merobah (keadaan) mereka, sesudah
mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa.
Mereka tetap menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan
sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap)
kafir sesudalt (janji) itu, maka mereka itulah orang yang
fasik.” (QS. An-Nuur: 55)

Jama’ah-jama’‘ah itu berkehendak untuk mendirikan
daulah (negara) Islam sebelum membersihkan negeri me-
reka dari keyakinan terhadap berhala (paganisme) yang
keyakinan ini tergambar dalam peribadatan kepada orang-
orang yang telah mati dan bergantung dengan kuburan.
(Apa yang mereka lakukan) tidaklah berbeda dengan pe-
nyembahan terhadap Laata, ‘Uzza dan Manaat. Bahkan
mereka menambah ketiga berhala tersebut. Sungguh me-
reka mengusahakan sesuatu yang mustahil adanya:

Barangsiapa yang mengharap prestasi tanpa bekerja keras,
dig membuang umurnya dalam mencari kesia-siaan.

Sesungguhnya upaya pelaksanaan hukum syari’at,
penegakan hadd (hukuman), pendirian daulah (negara)
Islamiyyah, menjauhi segala yang diharamkan dan menger-
jakan segala yang diperintahkan merupakan bagian dari
hak-hak tauhid dan sebagai penyempurnanya. Dia hanya
merupakan cabang bagi tauhid. Lantas, bagaimana mung-
kin cabang itu justru diperhatikan sedangkan pokoknya
diabaikan?!!

Sungguh, saya berpendapat bahwasanya segala yang
menimpa jama’ah-jama’ah tersebut, berupa penyimpangan
mereka terhadap manhaj (metode) para Rasul di dalam
jalan dakwah kepada agama Allah adalah bermuara dari
kejahilan mereka terhadap manhaj (metode) tersebut.
Orang jahil tidaklah bisa menjadi reformis, tidak layak
untuk menjadi da’i. Karena sebagian syarat dakwah yang
paling dominan adalah al-"ilmu (mengetahui). Sebagai-
mana firman Allah Ta’ala tentang Nabi-Nya:
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“Katakanlah: “Inilah jalan (agamajku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata. Mahasuci Allah dan aku tidak termasuk
orang-orang yang musyrik.” (QS. Yusuf: 108)

Bekal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang da’i
adalah ilmu.®

Sesungguhnya kami telah menyaksikan bahwasanya
jama’ah-jama’ah yang mengatas-namakan dakwah ini
saling silang pendapat di antara mereka. Setiap jama’ah
merumuskan langkah-langkah untuk jama’ahnya sendiri
dan berbeda dengan langkah-langkah (yang dirumuskan)
oleh jama’ah lain. Menempuh metode yang berbeda de-
ngan metode jama’ah lain. Semua ini merupakan hasil
(konklusi) yang pasti dari penyimpangan mereka terha-
dap metode yang ditempuh Rasulullah L., o & Lo Ka-
rena sesungguhnya manhaj (metode) Rasul adalah satu,
tiada berbilang, tidak ada perselisthan di dalamnya. Se-
bagaimana firman Allah Ta’ala:

s J5 47 ] 13630 o codua 3 B
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“Katakanlah: 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang

yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujiah yang nyata...” (QS. Yusuf: 108)
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¢ Sebagian orang yang menisbatkan diri mercka kepada dakwah Islam.
Seandainya engkau bertanya kepada salah seorang di antara mereka,
“Apakah yang dinamakan Islam dan perkara-perkara apa saja yang menjadi
pembatalnya?” la tidak akan mampu menjawab dengan jawaban yang
tepat. Maka bagaimana orang-orang seperti ini layak untuk menjadi
seorang da’i?!!
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Para pengikut Rasulullah ..., <& & 4= haruslah ber-
satu di atas jalan tersebut dan tidak boleh saling silang
pendapat.

Orang-orang yang menyelisihi jalan ini, niscaya ber-
beda-beda (di antara mereka). Sebagaimana firman Allah
Ta’ala:
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“Dan inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah. Dan jangan-
lah kamu mengikuti beberapa jalan, karena kamu akan ter-
pecah dari jalannya.” (QS. Al-An’aam: 153)

Di saat urusan jama’ah-jama’ah sempalan yang me-
miliki corak yang beraneka tersebut menjadi hal yang
membahayakan bagi Islam, -karena terkadang ia akan
menutup jalan orang yang berkehendak untuk masuk
Islam-, maka menjadi sebuah keharusan untuk memberi-
kan penjelasan tentangnya. Dan (sungguh) Islam berlepas
diri darinya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-
nya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak
ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka.” (QS.
Al-An’aam: 159)

Sesungguhnya (agama) Islam menyeru kepada per-
satuan dalam kebenaran, sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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“Hendaknya kalian menegakkan agama dan jangan ber-
pecah belah.” (QS. Asy-Syuuraa: 13)
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Dan firman Allah Ta’ala:
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“Dan berpegang teguhlah kamu terhadap tali (agama) Allah
dan janganlah kamu berpecah belah.” (QS. Ali’Imran: 103)

Di saat usaha untuk memberikan penjelasan tersebut
menjadi sebuah keharusan, demikian juga upaya untuk
menyingkap (kedoknya), maka sekumpulan para ulama
yang masih memiliki kecemburuan (terhadap Islam) ber-
upaya memberikan peringatan terhadap segala kesalahan
jama’ah-jama’ah tersebut. Menerangkan sisi penyimpangan
dakwah mereka dari jalan dakwah para Nabi. Dengan
satu harapan, semoga mereka kembali menuju kebenaran
-karena sesungguhnya kebenaran tersebut adalah murni
kepunyaan orang yang beriman-. Agar orang vang tidak
mengetahui sisi kesalahan yang ada pada mereka tidak
tertipu.

Sebagian di antara para ulama yang berkecimpung di
dalam tugas yang mulia tersebut, berupaya merealisasi-
kan sabda Rasulullah .., «le a0 Lo
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“Agama adalah nasihat, agama adalah nasihat, agama
adalah nasihat.” Kami (para Sahabat) bertanya: “Untuk
siapa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Untuk

Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para pemimpin kaum
muslimin dan rakyat mereka.””

[Lafazh di atas diriwayatkan oleh Imam al-Humaidi dalam Musnadnya (no.
837), juga Muslim (no. 55 (95)), Abu Dawud (no. 4944), an-Nasa-i (VII/ 156-
157). Lihat Shahithul Jaami” (no. 2490) dan Shahiihut Targhiib (no. 1766, 2315).
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Dan sebagian di antara para ulama yang memberikan
penjelasan dan (untaian) nasihat adalah yang mulia Syaikh
Dr. Rabi’ bin Hadi al-Madkhali. Beliau menjelaskannya
dalam kitab yang kini ada di hadapan kita, dengan judul:
“Manhajul Anbiyaa’ fid Da’wah ilallaah fiihil Hikmah
wal ‘Aql”.

Beliau telah menjelaskan -semoga Allah memberikan per-
tolongan dan balasan kebaikan kepada beliau- mengenai manhaj
(metode) para Rasul di dalam berdakwah kepada agama
Allah, sebagaimana yang ada di Kitabullah (Al-Qur-an)
dan Sunnah Rasul-nya. Beliau menjelaskan manhaj (me-
tode) dakwah jama’ah-jama’ah sempalan tersebut, agar
sisi-sisi perbedaan antara manhaj (metode) para Rasul
dengan manhaj-manhaj yang beraneka warna lagi menyim-
pang dari manhajnya para Rasul menjadi jelas. Beliau men-
diskusikan manhaj-manhaj tersebut dalam format diskusi
ilmiah yang obyektif, sembari mendatangkan beberapa
contoh dan bukti penguat.

Inilah kitab beliau, alhamdulillaah. Segala maksud su-
dah terpenuhi, siapa yang berkehendak dengan kebenaran,
maka cukuplah (dengan buku ini), dan buku ini menjadi
hujjah bagi para penentang dan penyombong (kebenaran).
Kami memohon kepada Allah, semoga Dia memberikan
ganjaran atas segala jerih payah beliau dan memberikan
kemanfaatan dengannya.

Shalawat dan salam Allah semoga tercurahkan kepada
Nabi kita, Muhammad ... «s &1 Ls, keluarga dan segenap
Sahabatnya.

Ditulis oleh:

DR. Shalih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan
(Guru Besar Universitas al-Imam Muhammad
bin Su’ud al-Islamiyyah, Riyadh-Arab Saudi)
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CETAKAN PERTAMA
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Dengan menyebut Nama Allah yang Maha Pemural
lagi Maha Penyayang

Sesungguhnya, untaian puji hanyalah milik Allah.
Kami memuji, meminta pertolongan, memohon ampun
dan perlindungan kepada Allah dari kejelekan-kejelekan
diri kami dan dari kejahatan amal-amal kami. Barangsiapa
yang diberikan petunjuk oleh Allah maka tidak ada satu
pun yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang
disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada satu pun yang bisa
memberi petunjuk baginya.

Aku bersaksi bihwa tiada ilal (sesembahan) yang ber-
hak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak
ada sekutu baginya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan Allah. Beliau diutus dengan
membawa petunjuk dan agama yang haq. Agar Dia me-
menangkannya di atas segala agama-agama, meskipun
orang-orang kafir membencinya.

Wa ba’du:

Ada beberapa hal yang mendorong kami dalam me-
milih tema ini, di antaranya:

Pertama: Telah terjadi silang pendapat di antara umat
Islam dalam berbagai bidang keyakinan dan lain sebagai-
nya, dimana mereka terpecah belah menjadi beberapa
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jalan, yang akhirnya berbagai bencana melanda mereka.
Semua ini sebagai buah dari perpecahan (mereka) dan
tidak adanya upaya untuk memutuskan perbedaan ter-
sebut kepada Kitabullah (Al-Qur-an) dan Sunnah Nabi
mereka «, «¢ & oo, Tidak ada yang lebih mengerti batas
dan melapetaka yang menimpa mereka, kecuali Allah
semata. Barisan-barisan mereka berpecah-belah, api per-
selisihan dan permusuhan di antara mereka semakin me-
nyala, kemudian barisan musuh-musuh Islam mengeks-
ploitasi negeri mereka, merampas keelokan wajah, mem-
perbudak dan menghinakan mereka.

Kedua: Munculnya berbagai arus pemikiran di negeri
Islam. Dengan berbagai jalan dan metode yang mereka
tempuh guna memperbaiki kondisi umat dan menyela-
matkan mereka (dari keterpurukan), misalnya politik, ide
pemikiran (opini), dan semangat (ruh).

Para penggerak arus (pemikiran) ini mengklaim, bah-
wasanya merekalah yang menempuh manhaj (metode)
Islam yang haq (benar). Kemudian mereka mewajibkan
metode ini kepada para pengikutnya. Mereka katakan
bahwa umat ini tidak akan mungkin selamat tanpanya.

Kedua sebab inilah, ditambah dengan sebab-sebab lain,
vang pada akhirnya mendorongku untuk melaksanakan
sebuah kewajiban dari beberapa kewajiban yang paling
agung dan paling utama. Yaitu menjelaskan manhaj (me-
tode) para Nabi dalam berdakwah kepada agama Allah.
Di bawah naungan Al-Kitab (Al-Qur-an) dan As-Sunnah.
Menjelaskan segala karakteristik yang tidak mungkin di-
miliki oleh yang lain dan pentingnya usaha untuk mengi-
kutinya saja. Dialah satu-satunya jalan yang bisa meng-
hantarkan kepada Allah dalam usaha menggapai ridha-
Nya. Jalan ini adalah satu-satunya jalan untuk menyela-
matkan umat, menjadikan mercka penguasa dunia dan
mencapai kebahagiaan di akhirat kelak.

Wa ba'du:
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Sesungguhnya Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang
Mengadakan, Yang Membentuk rupa, Yang Maha Menge-
tahui lagi Maha Bijaksana. Dialah Yang menciptakan alam
yang agung ini, Yang mengatur dan menertibkannya de-
ngan ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu, (dengan)
hikmah-Nya yang agung dan kekuasaan-Nya yang sem-
purna. Ada petikan hikmah yang agung dan tujuan-tujuan
mulia, jauh dari kesia-siaan, kebathilan dan senda gurau
(di balik penciptaan alam ini).

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya dengan bermain-main. Kami
tidak menciptakan keduanya melainkan dengan hag, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. Ad-Dukhaan:
38-39)

Firman Allah Ta’ala:
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“Haa Miim. Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan
dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang diten-
tukan.Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang
diperingatkan kepada mereka.” (QS. Al-Ahqaaf: 1-3)

Allah Ta’ala telah menciptakan jin dan manusia. Ke-
mudian menjelaskan hikmah dan tujuan yang agung lagi
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manan dan kebahagiaan manusia. Sehingga ia mampu
untuk menunaikan tugasnya dan melaksanakan tujuan
diciptakannya di muka bumi ini dalam format yang paling
baik dan paling sempurna.

Firman Allah Ta’ala:
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“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman:
‘Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian
rizki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau
pun terang-terangan sebelum datang hari (Kiamat) yang pada
hari itu tidak jual beli dan persahabatan. Allah-lah yang
telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan
itu berbagai bunh-buahan menjadi rizki untukmu, dan Dia
telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu ber-
layar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah me-
nundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. dan Dia telah
menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus
menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan
bagimu malam dan siang.” Dan Dia telah memberikan ke-
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padamu (keperluarmmu) dari segala apa yang kamu mohonkan
kepadanya. Dan jika kanu menghitung nikmat Allah, tidaklah
kamu dapat meninggakannya. SesungQuhnya manusia itu,

sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).”
(QS. Ibrahim: 31-34)
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CETAKAN KEDUA

Untaian puji hanyalah milik Allah semata. Shalawat
serta keselamatan semoga tercurah kepada Rasulullah
ooy de & o, keluarga, segenap Sahabat dan orang-orang
yang mengikuti petunjuk beliau.

Amima ba'du:

Aku memuji kepada Allah dengan pujian vang banyak,
yvang bertahtakan kebaikan dan keberkahan, atas scgala
nikmat vang telah dianugerahkan kepadaku. Aku ber-
syukur kepada Allah Ta’ala seraya memuji-Nya. Sungguh,
aku tidak mungkin mampu menghitungnya, begitu pun
orang lain, niscaya ia tidak akan mampu menghitungnya.

Sebagian dari berbagai nikmat Allah dan fadiilah (vang
telah dikaruniakan-Nya) kepadaku adalah Dia telah me-
nolongku -dengan segala kelemahanku- untuk selalu tegar
dengan ucapan yang hagq, sesuai dengan batas kemam-
puanku, baik berupa tulisan atau bertemu muka, maka
aku pun bersyukur kepada-Nya seraya memuji-Nva de-
ngan untaian pujian yang memenuhi hamparan langit dan
bumi, dan apa yang ada di antara keduanya. Kemudian
aku memohon ketegaran pada-Nya untuk tetap berada di
atas jalan-Nya hingga aku bertemu dengan-Nya, sedang
Dia ridha kepadaku. Sebagaimana aku mengharap kele-
bihan dari taufik, penjagaan dan pengawasan dari-Nya.
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Aku tidak akan pernah lupa -segala puji hanyalah milik
Allah- bahwasanya di saat beredar kitabku yang berjudul:
“Manhajul Anbiyaa’ fid Dakwah ilallaah fiihil Hikmah
wal ‘Aql”, generasi pemuda Islam yang tersebar di ber-
bagai tempat, telah menyambut kebenaran tersebut dengan
penuh antusias dan dengan sambutan yang sungguh baik,
karena kitab tersebut telah menjelaskan dakwah para
Nabi kepada mereka hingga dakwah mereka dijadikan
layaknya sebuah matahari di pertengahan siang, memupus
segala kesamaran, perubahan dan pemalsuan dari para
penulis. Hati para penulis tersebut (merupakan penjel-
maan) dari hati syaitan (yang bersemayam) dalam jasad
manusia. Mereka tidak merasa mempunyai kepentingan
kecuali mengumpulkan orang-orang yang berada di se-
keliling mereka dan mengelilingi berbagat tipuan syi’ar
mereka. Mereka tidak peduli, apakah khalayak ramai ini
datang dari kaum rafidhal, orang-orang munafik, khawarij
yang sesat, maupun para shifi yang melampaui batas lagi
penentang, baik yang datang dari orang-orang awam dan
para penyvembah kuburan maupun dari golongan-golongan
yang sengsara lagi tidak berdaya guna. Mereka sama se-
kali tidak mempedulikan, jika orang-orang yang telah me-
reka satukan dan orang-orang yang berada di sekeliling
syiar-syi’ar mereka adalah terdiri dari golongan-golongan
ini. Juga tidak mempedulikan konsekuensi yang akan
kelak menyambut mercka, berupa akibat yang sangat me-
rugikan di dunia dan di akhirat.

Keadaan mereka mirip sebagaimana yvang disifatkan
oleh Rasulullah .. s & 1o dala‘m sebuah hadits beliau:
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“(Mereka adalah) para penyeru kepada pintu Neraka,
barangsiapa vang mengikuti mereka, maka dia akan
dijerumuskan di dalamnya.”®

% Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7084), Muslim (no. 1847 (51)), Tbknu Majzh
(no. 3979), dan lainnva. 1.ihat Silsilah ash-Shahithal (no. 2739).re

Mugaddimah Cetakan Kedua



Keadaannya juga mirip sebagaimana yang disifatkan
oleh Rasul, sang pemberi nasihat yang jujur lagi terpercaya:

“(Mereka adalah) para syaitan yang ada dalam jasad
manusia.”?

Jika tidak demikian, lalu apakah yang menyeret me-
reka dan orang-orang yang terus beredar dalam lingkaran
mereka, sehingga mereka lari dan melenceng dari manhaj
(metode) para Nabi yang jelas dan terang? Yaitu manhaj
yang telah dijelaskan oleh Al-Qur-an dan yang dijadikan
syari’at dan jalan hidup mereka. Itulah agama yang murni,
agama yang mentauhidkan Allah, Nama-Nama dan Sifat-
Sifat-Nya, serta mentauhidkan sifat Rububiyyah maupun
Uluhiyyah-Nya dan mengingkari para thaghut.

Firman Allah Ta’ala:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus seorang Rasul
pada setiap kaum, hendaknya mereka menyembah Allah dan
menjauhi para thaghut.” (QS. An-Nahl: 36)

Dan firman Allah Ta’ala:
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“Dan tidaklah Kami mengutus seorang Rasul kecualt Kani
wahyukan kepadanya bahwasanya tidak ada sesembahan
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, kemu-
dian mereka menyembah-Nya.” (QS. Al-Anbiyaa': 25)

Shahih: HR. Muslim (no. 1847). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahithah
(no. 2739) karya Syaikh al-Albani 4w et
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Maka carilah, dakwah manakah dari dakwah-dakwah
(yang menyeru kepada) perpecahan dan partai-partai
-selain dakwah Salaf-. Apakah engkau melihat di dalam-
nya, baik secara dzat maupun pengaruhnya, bahwasanya
mereka mengamalkan manhaj tersebut dalam dunia pen-
didikan mereka, baik secara individual maupun jama’ah
(kolektif). Kemudian tunjukkanlah kepadaku, manakah
di antara kita yang benar? Sungguh, aku tidak menemu-
kan apapun di sisi firqah-firgah dan golongan-golongan
tersebut kecuali kemelut perscteruan yang terus berke-
sinambungan terhadap manhaj ini, begitu juga dengan
para pengikutnya. Sama sekali aku tidak melihat kecuali
(hidangan) ejekan dan hinaan terhadap manhaj ini dan
kepada para pengikutnya. Aku juga tidak menyaksikan
kecuali api permusuhan, kebencian terhadap manhaj ini
dan para pengikutnya. Aku juga tidak melihat kecuali
ungkapan kemuliaan dan penghormatan terhadap dakwah-
dakwah sempalan yang sesat dan kepada para pengikut-
nya. Yang terakhir ini, terkadang diperlihatkan dan di-
perdengarkan olch orang-orang yvang mengenakan pa-
kaian Salafiyyali. Sebenarnya mereka adalah orang vang
paling intim loyalitas dan kedekatannya kepada musuh-
musuh Allah. Keceriaan mereka, sungguh hanya Allah-
lah yang mengetahuinya.

Sebagian dari mereka yang rindu dengan berdirinya
negara (vang penuh dengan) khurafat, bid’ali dan kesesatan,
telah menyangka -sungguh jelek persangkaan mereka dan
sungguh jahat pengakuan mereka-, bahwasanya aku telah
memisahkan antara agama dan daulah (negara) dan aku
telah menentang hadirnya sebuah kekuasaan (pengem-
balian hukum).

2 oL F

A8 S =E LA o e sy
VP Zogsh O] gl e - F el S
“Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut we-

reka, mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.”
(Al-Kahfi: 5)
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Kitab ini telah menjelaskan kejelekan mereka, menje-
laskan dakwah mereka yang kamuflase, (menjelaskan)
penyimpangan mereka dari Islam dan nash-nash tauhid,
apalagi terhadap dakwahnya para Rasul -shalawat dan
keselamatan semoga tercurah kepada para Rasul-.

Mereka tidak mencegah adanya perluasan daulah ra-
wafidh. Tidak mencegah munculnya pendirian negara-
negara bagian yang berdasarkan bangunan kuburan,
dogma-dogma (keyakinan) bahwasannya para wali me-
ngetahui hal-hal yang g¢haib (yang tidak kasat mata) dan
mampu mengatur alam ini. Mereka juga tidak mencegah
pendirian negara-negara bagian vang dibangun di atas
pondasi-pondasi tersebut. Menyandarkan kesesatan dan
kesyirikan neo sekulerisme dan mengenakanya dengan
pakaian Islam.

Sesungguhnya kitab ini, allhamdulillaah telah menjelas-
kan bahwasanya dakwah yang benar dan aman adalah
dakwah yang men-sketsa manhaj para Nabi dalam ber-
dakwah kepada agama Allah. (Satu-satunya) daulah vang
ditegakkan di atas manhaj yang benar ini adalah daulah
Islamiyyal. Bebarengan dengan itu, kitab ini mampu me-
nyajikan satu pembahasan tersendiri, yaitu penjelasan
mengenai manhaj para Nabi di dalam berdakwah kepada
agama Allah. Kitab ini juga menaruh perhatian terhadap
ulasan daulah Islamiyyah. Ulasan ini terus menerus diputar
ulang dan dijadikan sajian utama.

Akhirnya, kami mengikat (pembahasan daulah Islamiy-
yah tersebut) dengan sebuah judul yang khusus, yaitu:
Nadhratul ‘Ulamaa-ul Islaam ilaal Imaamal wa Adillatuhum
‘ala Wujnubiha (Pandangan Para Ulama Islam Dalam Ma-
salah Imamah (Kepemimpinan) dan Dalil-Dalil Kewajiban
Adanya Imamah). Di dalam kitab tersebut, didapatkan
ucapan-ucapan para ulama dalam masalah imamah (ke-
pemimpinan) kemudian penyebutan dalil-dalil mereka.
Yang menjadikan para pengekor hawa nafsu dan penyeru
kebathilan berang kepadaku disebabkan aku telah mele-
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